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A. Latar Belakang M asalah

Orang tua merupakan sosok yang sangat dekat déwdmaupan anak,
dari orang tua juga anak memperoleh pendidikan ysertama kali. Salah satu
bentuk pendidikan yang didapat anak dari orangatlelah pendidikan agama.
Untuk itu dalam memberikan pendidikan agama inngraia tidak hanya dituntut
untuk memberikan materi saja, akan tetapi sejaumamarang tua dalam
menjalankan ajaran agama juga menjadi perhatiakra@maknya. Oleh karena itu
tingkat keberagamaan yang dijalankan oleh orangkaa menjadi sorotan anak.
Jika orang tua mereka baik dalam tingkat keberagama, maka anak akan
mempunyai persepsi yang positif, demikian juga atz.

Dalam komponen keluarga orang tua (ayah-ibu) meggiupengaruh
yang sangat besar, karena mereka adalah pemimfam deeluarga tersebut.
Sehingga segala aktivitas yang berhubungan dengatuarga harus
sepengetahuan mereka. Selain itu dalam keluardadaraibu memikul tanggung
jawab yang sangat besar. Dari nafkah keluarganttaman keluarga sampai
pada pendidikan anak-anak, orang tua (ayah-ibu)jaderkunci utamanya.
Karena fungsi dan tanggung jawab yang demikianrbeganaka anak-anak akan
menemandang orang tua sebagai orang yang harus dé&n merupakamop
figurenya?

Oleh karena itu apapun yang dilakukan oleh oramaghttndaknya harus
diperhatikan agar bisa menjadi teladan bagi selanggota keluarga, lebih-lebih

dalam keberagamanaan. Pada persoalan keberagameaam toa harus bisa
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menjadi suri tauladan untuk kemudian diikuti olehaleanak serta anggota
keluarga yang lain. Karena kataatan beribadah otaagnerupakan perbuatan
orang tua dalam menjalankan segala yang diperiatahkllah SWT dan
menjauhi segala apa yang dilarang-Nya untuk kemulgd itu bisa diikuti oleh
anak-anaknya dan bisa ditiru oleh seluruh anggelaakga. Karena tugas orang
tua untuk menjaga seluruh anggota keluarga dasasdpi neraka sebagaimana
dalam firman Allah SWT dalam surah At-Tahrim ayat 6
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu Kelmargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusiaatangenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar yang tidak mendurha@{kih terhadap
apa yang diperintah-Nya akepada mereka dan selahgenakan apa
yang diperintahkan®.

Sikap positif daam keberagamaan yang dilakukah olang tua juga
akan menjadi sebuah motivasi yang kuat bagi anakrg/a dalam belajar
pendidikan agama Islam, secara tidak langsung akak meniru apa yang
dilihatnya. Karena setiap orang menganut sisteai téltentu, yaitu berupa pola
kelakuan atau alasan keberadaan sesedrang.

Mengingat begitu pentingnya pengaruh dari motivasika menjadi
kewajiban bersama setiap pihak yang berkepentindangan pendidikan

khususnya orang tua untuk senantiasa menjaga miothalajar, khususnya
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belajar pendidikan agama Islam. Dengan demikiansainacam korelasi antara
keberagamaan yang dilakukan oleh orang tua terhauzjpvasi siswa belajar
agama Islam. Karena dalam belajar agama Islam gspretkannya tidak hanya
terfokus pada kognitif siswa tetapi sangat mempidua aspek afektif dan
psikomotorik yang kedua membutuhkan praktek nyatiand lingkungan sosial
tempat siswa, dan hal itu bisa dilakukan oleh otaag

Oleh karena itu penelitian ini menajdi sangat pentintuk dilakukan,
mengingat belajar agama Islam yang terangkum daiata pelajaran pendidikan
agama Islam yang meliputi Figih, Sejarah Kebudayakm, Al-Qura’an Hadits,
Aqgidah Akhlak, merupakan mata pelajaran yang sangaiting di MTs.
Matholi’'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati. Lepantingnya sebagai salah
satu mata pelajaran unggulan yang membekali signgah pengetahuan agama
yang mempuni. Maka sangat diperlukan sekali kergama antara pihak sekolah
sebagai penyelenggara pendidikan dengan oranghba@ai pihak pengguna jasa
pendidikan. Untuk bersama-sama memberikan teladag paik dalam ketaatan
beribadah.

Selain itu penelitian ini juga menjadi sangat penptuntuk dilakukan,
karena tidak mungkin memberikan pengetahuan agamgatadanya praktek
nyata yang berlaku dilingkungan sosial tempat sibweada. Dan orang tua
adalah salah satu lingkungan yang mampu membek&atribusi positif yang
dalam keberagamaan sehingga mampu menjadikan siotha@i siswa MTSs.
Matholi’'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati tahetaaran 2010/2011 untuk
meningkatkan belajar agama Islam.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di ataselip ingin
mengetahui tentang ketaatan beribadah orang twea disrhadap tumbuhnya
motivasi mempelajari agama Islam. Untuk itu dalagsdmpatan ini peneliti
mengambil judul penelitian "Pengaruh Persepsi Sidwatang Keberagamaan
Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa Ke&ldd MTs. Matholi'ul
Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati Tahun Pelajara6/2011"



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamlig@meni muncul
permasalahan yang perlu diteliti yang antara lain :
1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang keberagamaeny dua di MTs.
Matholi’'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati Tahefafaran 2010/2011 ?
2. Bagaimanakah motivasi belajar agama Islam siswaaskeéVlll MTs.
Matholi’'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati Taheftafaran 2010/2011 ?
3. Adakah pengaruh antara keberagamaan orang tualdgrhraotivasi belajar
agama Islam siswa kelas VIII MTs. Matholi'ul Hudaok®puluhan
Pucakwangi Pati Tahun Pelajaran 2010/2011 ?

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami joenelitian
ini, maka peneliti akan menguraikan istilah-istil@tau pengertian sebagai
berikut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul darageéorang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbsaseorant.
2. Persepsi Siswa
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, persisitaa hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inferrdan menafsirkan
pesart. Dengan kata lain persepsi adalah adanya pengmdetzagai proses
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awal dalam menerima suatu obyek yang dipersepseliat disadari dan
dimaknai oleh individu yang mempersepsi.

Sedangkan siswa adalah anak yang belum dewasanyangerlukan
bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang Budavasa, yang nantinya
dapat berguna untuk melaksanakan tugasnya sebaddiluk Tuhan Yang
Maha Esa, sebagai warga negara, sebagai anggotgaralest maupun
sebagai suatu pribadi atau individu yang maridiri.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswalageoses dimana
siswa mengorganisasikan dan menginterpretasikaankegnsori mereka
untuk memberi arti pada proses pembelajaran debgatuan pengindraan
sebagai proses awal dalam menerima suatu obyekdypeisepsi.
Keberagamaan Orang Tua

Istilah keberagamaan berasal kata dasar agamabgaagi pengakuan
terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatbnygag harus
dipatuhi, selain itu agama juga diartikan sebagaiaa yang diwahyukan
Tuhan kepada manusia melalui seorang rasgdangkan yang dimaksud
dengan keberagamaan adalah kemantapan jiwa segetatm memegang
teguh sistem nilai atau ajaran yang dipilihnya, kbaistem nilai yang
bersumber dari ajaran-ajaran agama atau yang beesutalam norma-norma
kehiduparf. Orang tua dimaksudkan orang tua dari anak usiibvbajlajar,

berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepadengad
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Jadi keberagamaan orang tua adalah tabiat ataanrésghadap ajaran
agama yang diekspresikan oleh penganut agama yaag chal ini adalah

orang tua dari anak usia wajib belajar.

4. Motivasi Belajar
Motivasi sering diartikan suatu pernyataan yang [keks di dalam
suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku deghauatu organisme
yang mengarahkan tingkah laku organisme %twPengertian lain juga
menyebutkan bahwa motivasi adalah perubahan edatgm diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasan reaksi untuk
mencapai tujuam
Sedangkan belajar secara umum dapat diartikan aebagpses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengingkungan. Jadi
perubahan perilaku adalah hasil belajar. Artinyseseang dikatakan telah
belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidi@pat dilakukan
sebelumnyd?
5. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani rdé@ni yang
berdasarkan hukum Islam menuju kepada terbentukepaibadian utama
menurut ukuran Islart?
6. MTs. Matholi'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Pati
MTs. Matholi'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangi Patlath merupakan
sebuah lembaga pendidikan Islam setingkat SLTP P $thg bernaung di
bawah Departemen Agama yang terletak di desa SbKomgu Kecamatan

Pucakwangi Kabupaten Pati.
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Dari berbagai uraian tentang beberapa istilah ljutluatas dapat ditarik
pemahaman bahwa pengaruh keberagamaan orang ltadaprmotivasi belajar
pendidikan agama islam siswa MTs. Matholi’'ul Hudak&uluhan Pucakwangi
Pati merupakan dampak yang ditimbulkan dari kegiateang tua yang berupa
keberagamaan (kegiatan dalam menjalankan aturarmaggayang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa MTs. Matholi'tluda Sokopuluhan

Pucakwangi Pati tahun pelajaran 2010/2011.

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin diwujudkanhofgeneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan pertimbangan oleh kepala sekolalandamelakukan
pembinaan dan supervisi terhadap guru.
b. Dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan bigdrinkeagamaan
kepada siswa.
c. Dapat menambah pengalaman dalam penelitian peaditi&rikutnya.
2. Manfaat Teoritis
a. Dapat dijadikan acuan dalam memotivasi siswa daletajar agama
Islam.
b. Dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan pembalajinususnya pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam tahun pelaj2010/2011.



